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ABSTRAK
Khotimah Lasmita Sari. 2019. Pengembangan Sumber Belajar Berbasis Studi

Etnobotani Tentang Keragaman Pemanfaatan Jenis Tumbuhan Pada Area Lahan
Basah Talang Kelapa Banyuasin. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi,
Program Sarjana (S1). Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Drs. Suyud Abadi, M.Si., (1) Dr. Yetty
Hastiana, M.Si.

Keterkaitan isi pembelajaran biologi dengan kondisi rawa gambut serta masyarakat
sekitar menjadi nilai yang sangat kuat dalam memperkaya khazanah keilmuan biologi
berbasis etnobotani untuk melestarikan pengetahuan masyarakat lokal sebagai bentuk
kearifan lokal suatu budaya mesyarakat tertentu dan mengembangkan potensi
tanaman-tanaman dengan segala keanekaragamannya untuk dapat dimanfaatkan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis tumbuhan yang terdapat
pada area lahan basah (rawa gambut), untuk mengetahui aspek etnobotani warga
sekitar terhadap tumbuhan yang ditemukan pada area lahan basah (rawa gambut),
untuk mengetahui kelayakan sumber belajar berbasis studi etnobotani yang
dikembangkan berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan
guru biologi serta respon siswa terhadap sumber belajar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif tentang studi etnobotani dengan menggunakan metode kuantitatif
dan kualitatif, sedangkan untuk penelitian pengembangan menggunakan metode
Research and Development (R&D). Hasil penelitian studi etnobotani terdapat 18
spesies tumbuhan dengan 16 suku dan hasil pengembangan sangat layak didigunakan
dalam pembelajaran, hal tersebut berdasarkan pada penilaian kualitas sumber belajar
oleh ahli materi X > 84 yaitu 94 > 84 (sangat layak), ahli media 174 > X > 137 yaitu
174 > 164 > 137 (layak), ahli bahasa X > 45 yaitu 57 > 45 (sangat layak), guru mata
pelajaran X > 72 yaitu 85 > 72 dan hasil respon siswa X > 45. Berdasarkan catatan
dapat disimpulkan bahwa sumber belajar yang dihasilkan memenuhi definisi praktis,
sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Pengembangan, Studi Etnobotani, Sumber Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Etnobotani merupakan suatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara
manusia dan tumbuhan. Studi mengenai, pengetahuan masyarakat lokal tentang
botani disebut etnobotani. llmu etnobotani berkisar pada pemanfaatan tumbuhan oleh
orang-orang disekitarnya, pada aplikasinya mampu meningkatkan daya hidup
manusia (Novry, 2011). Manusia memanfaatkan tumbuhan dan hasil bumi
disekelilingnya untuk bertahan hidup terutama sebagai bahan makanan. Kemudian
berkembang untuk pengobatan sejak itu manusia mulai mengenal tumbuhan obat
(Suparni, 2014)

Studi etnobotani tidak hanya mengenai data botani taksonomis saja, tetapi
juga menyangkut pengetahuan botani yang bersifat kedaerahan, berupa tinjauan
interpretasi dan asosiasi yang mempelajari hubungan timbal balik antara manusia
dengan tanaman, serta menyangkut pemanfaatan tanaman tersebut lebih diutamakan
untuk kepentingan budaya dan kelestarian sumber daya alam (Dharmono, 2007).

Keanekaragaman hayati di Indonesia adalah sangat penting bagi
keberlangsungan kehidupan bangsa. Hal ini bukan karena posisinya sebagai salah
satu negara terkaya di dunia dalam keanekaragaman hayati, tetapi karena
keterkaitannya yang erat dengan kekayaan keanekaragaman budaya lokal dan
pengetahuan tradisional yang dimiliki bangsa ini.

Menurut Ogawa (2005), setiap kekayaan memiliki ilmu pengetahuannya
sendiri dan berhubungan dengan keberadaan budaya tersebut maka ada “indigenous

science”. Keberadaan istilah tersebut mendukung eksistensi istilah lain yaitu



Traditional Ecological Knowledge (TEK) yang muncul pada 1980-an. Istilah
sendiri dipandu oleh keberadaan traditional atau local wisdom. Selain itu, TEK juga
telah berperan dalam membangun beberapa sains terapan seperti kedokteran,
arsitektur, teknik, agronomi, dan lain sebagainya (Snively dkk, 2000). Pernyataaan
diatas menunjukkan pentingnya local wisdom untuk dipelajari. Hal ini juga diperkuat
oleh tulisan Sartini (2004) yang menunjukkan bahwa salah satu fungsi kearifan lokal
adalah untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu pengetahuan.

Kecamatan Talang Kelapa memiliki jumlah kelurahan terbesar vyaitu
sebanyak 6 kelurahan. Potensi Sumberdaya alam merupakan segala potensi alam
yang dapat dikembangkan dan dimanfaatkan untuk kebutuhan manusia. Potensi
sumberdaya alam yang berada di Kabupaten Banyuasin dimana lebih dari setengah
luas wilayah merupakan kawasa lahan basah, pasang surut dan lebak yang
dimanfaatkan untuk lahan pertanian, sedangkan sisanya kurang dari setengah luas
wilayah sebagai lahan usaha nonpertanian termasuk untuk lahan bangunan,
pekarangan dan jalan. Kondisi sumberdaya lahan di Kabupaten Banyuasin terdiri dari
lahan basah dan lahan kering, dimana hampir 80 persen dari wilayah Kabupaten
Banyuasin merupakan hamparan lahan basah berupa dataran rendah rawa lebak,
dataran rendah lahan gambut.

Berdasarkan hal diatas maka keberadaan kearifan lokal perlu dilestarikan,
salah satunya adalah melalui pendidikan. Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan
alat sosial yang membimbing generasi masa depan masyarakat. Generasi yang
diharapkan akan membangun peradaban mendatang tanpa meninggalkan nilai dari

pendahulu mereka (Tilaar, 2002).



Dunia pendidikan sendiri tidak lepas dari adanya proses pembelajaran.
Hakikat dari proses pembelajaran adalah suatu aktivitas yang melibatkan seseorang
dengan tujuan mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif melalui
pemanfaatan berbagai sumber belajar. Keterkaitan isi pembelajaran biologi dengan
kondisi rawa gambut serta masyarakat sekitar menjadi nilai yang sangat kuat dalam
memperkaya khazanah keilmuan biologi berbasis etnobotani untuk melestarikan
pengetahuan masyarakat lokal sebagai bentuk kearifan lokal suatu budaya mesyarakat
tertentu dan mengembangkan potensi tanaman-tanaman dengan segala
keanekaragamannya untuk dapat dimanfaatkan. Pengangkatan nilai ini dalam
pembelajaran biologi di sekolah tentu akan membantu siswa mengenal potensi lokal
dan budaya yang ada disekitar.

Berdasarkan hasil observasi sekolah melalui wawancara guru menunjukkan
bahwa penguatan materi biologi dengan mengangkat kearifan lokal menjadi sangat
penting untuk membangun karakter siswa yang paham dan peduli dengan lingkungan
sekitar mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ramli (2013) yang mengatakan
perlunya penekanan kearifan lokal sebagai indigenous sciece dalam pembelajaran
biologi. Pernyataan tersebut dilakukan pada dasar bahwa siswa telah memiliki
pengetahuan biologi dari keluarga, etnik, dan lingkungan sekitarnya sebelum
mendapatkan pembelajaran biologi di sekolah. Dasar ini kemudian memunculkan
pernyataan lain bahwa seharusnya pembelajaran biologi di sekolah setidaknya
dikembangkan untuk menggali dan meningkatkan pemahaman siswa tentang

pengetahuan biologi yang telah dimiliki (Hodson, 1993).



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diperlukan adanya

pengembangan sumber belajar berbasis studi etnobotani tentang keragaman

pemanfaatan jenis tumbuhan. Pemanfaatan sumber ini adalah sebagai penunjang

pembelajaran biologi berbasis etnobotani. Pembelajaran yang diharapkan mampu

memberikan nilai lokal kepada siswa mengenai potensi dan kebudayaan lokal yang

ada di sekitar mereka.

B.

1.

Rumusan Masalah

Bagaimana keanekaragaman jenis tumbuhan yang terdapat pada area lahan basah
( rawa gambut)?

Bagaimana aspek etnobotani masyarakat terhadap tumbuhan yang ditemukan pada
area lahan basah (rawa gambut)?

Bagaimana kelayakan sumber belajar hasil studi etnobotani berbasis pengetahuan
lokal di Sekolah ?

Bagaimana kepraktisan peenggunaan sumber belajar hasil studi etnobotani di

Sekolah?

. Tujuan Penelitian

Mengetahui jenis tumbuhan yang terdapat pada area lahan basah (rawa gambut).

. Mengetahui aspek etnobotani masyarakat sekitar terhadap tumbuhan yang

ditemukan pada area lahan basah.
Mengetahui kelayakan sumber belajar hasil studi etnobotani yang dikembangkan
berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan guru biologi

serta respon siswa terhadap sumber belajar.



4. Mengetahui kepraktisan penggunaan sumber belajar hasil studi etnobotani di
Sekolah.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Spesifikasi produk yang diharapka dalam penelitian ini yaitu:

1. Sumber belajar ini didasarkan pada kurikulum 2013, khususnya memuat materi
untuk mencapai kompetensi menjelaskan tentang mater keanekaragaman hayati
bagi siswa SMA kelas X.

2. Sumber belajar ini disajikan dalam bentuk ringkasan disertai dengan gambar
mengenai materi keanekaragaman hayati.

3. Sumber belajar ini dapat digunakan sebagai media pendukung kegiatan belajar
siswa secara mandiri di sekolah.

4. Sumber belajar ini dibuat semenarik mungkin dan mudah dipahami oleh siswa,
sehingga materi yang ada di dalamnya dapat tersampaikan dengan baik.

5. Sumber belajar ini di dalamnya terdapat kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, petunjuk, materi pelajaran, latihan soal, dan soal evaluasi.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan acuan bagi guru
dalam pelaksanaan pembelajaran biologi. Sehingga dapat mempermudah
penyampaian materi keanekaragaman hayati serta dapat menstimulasikan kreativitas
guru dalam menyampaikan materi.

2. Bagi siswa



Sumber belajar yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi

sumber dan media belajar bagi siswa. Sehingga dapat meningkatkan pemahaman

siswa tentang materi keanekaragaman hayati. Serta dapat memotivasi siswa untuk

belajar tentang kearifan lokal yang ada di sekitarnya.

3.

Bagi sekolah

Hasil dari penelitian diharapkan mampu menambah sumber dan media

pembelajaran yang ada di sekolah untuk mendukung keberlangsungan pembelajaran

biologi.

F.

1.

Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian jenis tumbuhan lahan basah (rawa gambut) dilakukan di Desa Talang
Buluh Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin, waktu penelitian dari
bulan September 2019.

Validasi dan uji kepraktisan sumber belajar akan dilakukan dengan dosen
Universitas Muhammadiyah Palembang dan kepraktisan sumber belajar akan diuji
cobakan pada tahap one-to-one dan small group.

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penelitian ini hanya dibatasi hanya pada area lahan basah (rawa gambut) Desa
Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.

Model pengembangan sumber belajar akan diuji cobakan sampai pada tahap small

group.



. Definisi Operasional

. Etnobotani merupakan suatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara
manusia dan tumbuhan.

. Lahan basah (rawa gambut) adalah wilayah-wilayah dimana tanahnya jenuh
dengan air, baik bersifat permanen (menetap) atau musiman. Wilayah-wilayah itu
sebagian atau seluruhnya kadang-kadang tergenangi oleh lapisan air yang dangkal.
. Sumber belajar adalah segala sumber pendukung untuk kegiatan belajar, termasuk

sistem pendukung dan materi serta lingkungan pembelajaran.
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